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ABSTRAK

Al-Qur'an yang merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad sekaligus
petunjuk untuk umat manusia kapan dan di manapun berada, memiliki berbagai
keistimewaan. Di antara keistimewaan a-Qur’an adalah ia merupakan kitab yang
bersifat i’jaz. Sifat kemukjizatan al-Qur’ an ini menjadi objek kajian yang sangat |uas.
Bentuk-bentuk kajian inipun sangat beragam. Di antara 7 jazyang banyak dibicarakan
dan menjadi diskursus pada saat ini adalah mukjizat ilmiah dalam al-Qur’an. Salah
satu mukjizat ilmiah yang terdapat dalam al-Qur’an adalah tentang penciptaan alam
semesta mula-mula. Perbincangan mengenal kosmologi ini menjadi tema yang sangat
menarik di sebagian kalangan mufassir. Perdebatan mengena bagaimana alam
semesta ini diciptakan tidak hanya ada di kalangan para mufassir sgja akan tetapi
jugadi kalangan ilmuwan modern khususnya di bidang ilmu fisika dan kosmologi. Di
dalam al-Qur’an surat al-Anbiyd ayat 30 dinyatakan bahwa alam semesta ini pada
awal permulaan penciptaannya merupakan satu kesatuan yang utuh. Sedangkan
dalam sains modern terdapat dua model teori penciptaan alam semesta yang saling
bertentangan yakni Big Bang Theory dan Seady State Theory. Dalam Big Bang
Theory dinyatakan bahwa alam semesta berasal dari sebuah ketiadaan, yang berarti
bahwa pada awanya alam semesta ini adalah berasal dari satu titik tunggal.
Sedangkan Seady State Theory menyatakan bahwa alam semesta selalu berada dalam
keadaaan yang tetap, tidak berawal dan tidak akan berakhir.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Metode pengumpulan datanya adalah metode dokumentasi dengan mengumpulkan
seluruh sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yang digunakan adalah
a-Qur’an a-Karim, kitab Al-Mustahir Bi al- Tafsir al- Kabir Wa Mafatih al-Ghaib
karya Muhammad Fakhruddin al-Razi, kitab al- Mizan Fi Tafsir al- Qur’an karya
Muhammad Husain Al-Thaba thaba'i, buku yang berjudul Riwayat Sang Kala dari
Dentuman Besar hingga Lubang Hitam karya Stephen Hawking, al-Qur'an lImu
Pengetahuan dan Teknologi dan al-Qur'an dan IImu Pengetahuan Kealaman karya
Achmad Baiquni dan Keagjaiban pada Atom karya Harun Yahya. Sedangkan sumber
data sekunder adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah teori
penciptaan alam semesta.

Al-Qur'an yang turun 14 abad yang lalu, jauh sebelum ilmu pengetahuan
mengalami kemajuan yang luar biasa telah menyatakan dalam surat al-Anbiya’: 30
bahwa sesungguhnya langit dan bumi pada awalnya adalah bersatu padu kemudian
Allah memisahkannya. Demikian juga dalam surat Fusslat:11 disebutkan bahwa
pada awal penciptaan, langit dan bumi masih berupa asap. Penciptaan alam semesta
dalam al-Qur'an tidak dijelaskan dengan detail, akan tetapi hanyaisyarat sgja. Dalam
Big Bang Theory, dinyatakan bahwa alam semesta ini berasal dari ledakan satu titik
tunggal yang bermassa dan bervolume nol atau dari ketiadaan. Serangkaian penelitian
dan observasi yang dilakukan oleh para ilmuwan menunjukkan bukti bahwa teori ini
mendekati kebenaran. Apa yang dinyatakan dalam Big Bang Theory tidaklah
bertentangan dengan al-Qur'an, bahkan semakin menunjukkan kemukjizatan al-
Qur’an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah firmanfirman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami dan
diamalkan sebaga petunjuk atau pedoman hidup bagi manusia® Al-Qur’ an al-Karim
memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat? Salah satu ciri yang
membedakan Islam dengan yang lainnya adalah penekanannya terhadap masalah
ilmu (sains). Al-Qur’an dan a-Sunnah mengajak kaum Muslim untuk mencari dan
mendapatkan ilmu dan kearifan serta menempatkan orang-orang yang
berpengetahuan pada dergjat yang tinggi N

Al-Qur’ an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks selalu
berubah sesual dengan ruang dan waktu manusia. Karenanya, a-Qur'an selalu
membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi dan diinterpretasikan dengan berbagai alat,
metode dan pendekatan untuk menguak isi sgatinya. Aneka metode dan tafsir

digjukan sebagai jalan untuk membedah makna terdalam al-Qur’ an.*

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 24.

2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), him. 21.

*Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, terj. Agus Effendi (Bandung: Penerbit
Mizan, 1995), him. 39.

4Umar Shihab, Kontekstualitas a-Qur’ an. Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dan al-Qur’an
(Jakarta: Penamadani, 2005), him. 3.



Al-Qur’an yang merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW, sekaligus
petunjuk untuk umat manusia kapan dan dimanapun, memiliki berbagai
keistimewaan.” Diantara keistimewaan al-Qur'an bahwa ia merupakan kitab yang
bersifat i'jaz (melemahkan dan meyakinkan para penentangnya). Allah
menjadikannya sebagal tanda kekuasaan terbesar dan mukjizat teragung bagi
pemungkas rasul-rasul-Nya, Muhammad SAW. Bahkan, Allah menjadikannya tanda
kebesaran satu-satunya yang bersifat menantang®

Sifat kemukjizatan al-Qur’an ini merupakan objek kajian yang luas, yang telah
dan selalu dikgi oleh orang-orang segjak zaman dulu hingga sekarang. Bentuk-
bentuknya sagat beragam, diantaranyai’jaz bayani wa adabi (i’jaz secara bahasa dan
sastra). I'jaz model ini telah banyak ditulis ulama terdahulu. Ada juga bentuk i’jaz
lain yang diisyaratkan oleh ulama terdahulu dan diperluas oleh ulama masa kini.
Yaitu kandungan a-Qur’an berupa syari’ at-syari’ at, arahan-arahan dan garan-gjaran
yang menyatukan antara idealisme dan realita, rohani dan materi, dunia dan akhirat
serta kebebasan individu dan kepentingan masyarakat.

Bentuk lain dari i’jaz yang banyak dibicarakan bahkan menjadi diskursus pada
saat ini adalah mukjizat ilmiah dalam al-Qur’ an. Seseorang yang mempelagjari secara

khusus ilmu-ilmu al-Qur’an tidak akan ragu untuk menyatakan bahwa di dalam al-

M. Quraish Shihab, Membumikanal -Qur’an, him. 75.

®Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, terj. Abdul Hayy
a-Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 315.

"Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan [lmu Pengetahuan, him. 319.



Qur'an terkandung isyarat-isyarat ilmiah bahkan fakta-fakta ilmiah yang bersifat
i"jaz®

Daam era sekarang, orang lebih menilai bangsabangsa dari hasil kemajuan
serta prestasi yang diperolehnya di bidang kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Hasil-
hasil kemajuan ini ternyata kembali manusia temukan di dalam al-Qur’an a-Karim.
Pada hakikatnya gaya al-Qur’an yang tidak dapat ditiru itu tidaklah hanya terbatas
pada satu kurun zaman saja dan karena itu ia tidak mengenal batas waktu® Harus
dicatat bahwa makna dari ayat-ayat al-Qur’an secara konstan dapat diperbaharui dari
generasi ke generasi. Pertambahan makna tersebut merupakan salah satu segi pokok
kemukjizatan al-Qur’an, perkembangan yang proporsional ke tingkat pengetahuan
manusia pada apa yang menjadi kehendak Allah. Apabila pertambahan makna ini
dibatas pada satu generasi atau satu kelompok manusia sgja, maka hal ini akan
menyelesaikan pesan dan tujuan yang dibawa al-Qur’an dalam beberapa tahun sgja
dan pada akhirnya segi kemukjizatan al-Qur’ an akan berkurang.’

Gaya al-Qur’an yang tidak dapat ditiru itu™* membuatnya lebih menonjol lagi

ketika kitab suci tersebut menguraikan dengan kecermatan ilmiah hal-hal yang

8y usuf Qardhawi, Al-Qur’ an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, him. 319.

*Muhammad Jamaluddin El-Fandy, Al-Qur’an tentang Alam Semesta, terj. Salim Abdul Bar
(Jakarta: Penerbit AMZAH, 2000), him. ix.

1OSyai kh Muhammad M utawalli al-Sha rawi, The Miracles of the Qur’an (United Kingdom: Dar
al-Tagwa LTD), him. 64.

UGaya a-Qur’ an dalam membicarakan berbagai subjek yang bersifat ilmiah. Seperti ayat-ayat
a-Qur’ an yang mengisyaratkan tentang asal mula kejadian manusia (sebagai mana yang terdapat dalam



berhubungan dengan alam semesta’® Al-Qur'an menyuruh manusia mempelgjari
sistem dan skema penciptaan, keajaiban-kegaiban alam dan seluruh tanda-tanda
kekuasaan Allah yang ada di alam. Al-Qur’an menyuruh manusia merenungkan dan
berfikir menggunakan nalar untuk menemukan rahasia-rahasia alam.

Al-Qur’ an yang ayat-ayatnya diturunkan sekitar 14 abad yang lalu mengandung
uraian secara garis besar tentang penciptaan alam semesta, namun sebagian besar
masyarakat (kaum awam) tidak mengetahui maknanya secara jelas™® Al-Qur’ an tidak
menjelaskan proses penciptaan alam semesta secara rinci karena al-Qur’ an memang
bukan kitab ilmiah akan tetapi al-Qur’an memberikan isyarat-isyarat dan rincian dari
kejadian tersebut terdapat dalam alam semesta sebagai ayatullah yang harus “dibaca’
oleh kaum yang berfikir.

Banyak ayat al-Qur’ an yang menganjurkan untuk mengadakan pemikiran atas
ggaaggaa kehidupan ini. Bahkan a-Qur'an juga banyak memuat data tepat
berkenaan dengan fakta-fakta yang ditemukan oleh ilmu modern. Untuk beberapa

abad lamanya, manusia tidak bisa mengkaji gejalageaa itu karena mereka belum

Q.S d-‘Alag : 2 maupun ayat-ayat yang lain), penciptaan alam, pergantian siang dan malam dan
berbagai ayat yang mengandung isyarat ilmiah yang lain.

“Muhammad Jamaluddin El-Fandy, Al-Qur’ an tentang Alam Semesta, him. 19.

Bachmad Baiquni, Al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Yogyakarta: Penerbit PT.
DANA BHAKTI PRIMA YASA, 1995), him. 11.



memiliki sarana dan perlengkapan ilmiah yang memadai. Baru pada abad sekarang
seiumlah ayat al-Qur’ an yang berisi fenomena alam dapat difahami.™

Bukan hanya hasil penelitian ilmiah sgja yang dapat ditemui di dalam al-
Qur'an, bahkan kebalikannyapun benar adanya yaitu bahwa keadaan ilmu
pengetahuan masa kini justru membuat firmanfirman Allah menjadi jelas.’
Memikirkan perihal pembentukan, susunan dan evolusi alam semesta dalam tinjauan
astronomi merupakan sebuah cara untuk mengena kekuasaan Allah yang pada
gilirannya akan memperkuat aqidah.16

Di dalam ilmu astronomi*” dikenal terdapat dua macam teori tentang penciptaan
alam semesta yaitu Steady State Theory atau Teori Keadaan Tetap dan Big Bang
Theory atau Teori Dentuman Besar. Seady Sate Theory menyatakan bahwa alam

semesta tidak memiliki awal dan tak akan berakhir, akan tetap ada untuk selamanya.

“Maurrice Bucaille, Pengetahuan Modern Dalam al-Qur’ an, terj. Khozin Afandi (Surabaya:
Penerbit AL-IKHLAS, 1995), him. 16.

%) M.S Bdjon, Tafsir Qur’an Muslim Modern, terj. A. Ni‘amullah Muiz (Jakarta : Pustaka
Firdaus, 1993), him. 132. Selanjutnya Baljon menambahkan di dalam footnotenya bahwa hal ini telah
diisyaratkan Allah dalam Q.S a-An’am : 98 yang berarti “ Dan Kami rincikan tanda-tanda bagi yang
berakal” . Muh. Aslam Djairadjpuri menguraikan : “ Seimbang dengan kian bertambahnya pengetahuan
manusia akan fenomena alam, manusia harus mampu lebih memahami berbagai penjelasan terinci
dalam al-Qur’an”.

16 Muharram Marzuki dkk, Islam Untuk Disipilin llmu Astronomi (Jakarta: DEPAG RI, 2002),
him. 132.

Y’Astronomi merupakan salah satu cabang ilmu yang terdapat di dalam ilmu Fisika. Astronomi
adalah ilmu mengenai alam semesta di luar atmosfer bumi (lihat dalam Kamus Lengkap Fisika
karangan Alan Isaac BSc. PhD DIC halaman 18). Astronomi merupakan ilmu pengetahuan yang
mengajak manusia untuk mengenal, mempelgjari dan memahami ciptaan Allah yang berada di langit.
Pengetahuan manusia atas benda-benda langit tidak langsung sempurna, ada proses panjang dari satu
zaman ke zaman berikutnya. Pengetahuan manusia tentang benda langit juga akan mengungkap
keMahabesaran Allah dan sangat diharapkan bisa menuntun manusia menuju pintu ketagwaan
kepadaNya.



Teori ini dianut olen kaum materialis dan merupskan dasar bagi mereka untuk
menyangkal adanya Sang Pencipta dengan menyatakan bahwa alam semesta ini
adalah kumpulan materi yang konstan, stabil dan tidak berubah-ubah.*®
Sedangkan dalam Big Bang Theory dinyatakan bahwa alam semesta berawal
dari sebuah titik tunggal yang berisi semua materi alam semesta dan memiliki volume
nol serta kerapatan tak terhingga'® Alam semesta tercipta melalui ledakan yang maha
dahsyat dari titik tunggal ini. Ledakan yang maha dahsyat yang melemparkan materi
seluruh jagad raya ke semua arah inilah yang kemudian membentuk bintang-bintang
dan galaksi. Dentuman besar itu terjadi ketika seluruh materi kosmos keluar dengan
kerapatan yang sangat besar dan suhu yang sangat tinggi dari volume yang sangat
kecil 2
Dari teori ini maka tampaklah bahwa kirakira sepuluh atau dua puluh miliar
tahun yang lalu, ketika semua benda langit berada tepat pada suatu tempat dan
karenanya pada waktu itu rapatan jagad raya tak terhingga besarnya. Penemuan ini

akhirnya membawa masalah awalnya jagad raya ke dalam dunia sains** Dalam teori

inipun diungkapkan bahwa jagad raya ini mengembang. Suatu jagad raya yang

18 Feris Firdaus, Alam Semesta Sumber 11mu, Hukum, dan Informasi Ketiga Setelah al-Qur’an
dan al-Sunnah (Y ogyakarta: Insania Cita Press, 2004), him. 66.

*\/olume nol dan kerapatan tak terhingga adalah kata lain bahwa alam semesta ini diciptakan
dari tiada. Penciptaan alam semesta dari sebuah ketiadaan merupakan sebuah alasan yang tak dapat
disangkal tentang adanya Sang Pencipta

*’Achmad Bai quni, Al-Qur’an llmu Pengetahuan dan Teknologi, him. 211.

Zgtephen Hawking, Riwayat Sang Kala Dari Dentuman Besar hingga Lubang Hitam, terj. A.
Hadyana Pujaatmaka (Jakarta: Penerbit PT. Pustaka Utama Grafiti, 1995), him. 10.



memuai atau mengembang tidaklah memustahilkan adanya Sang Pencipta, tetapi
menaruh batas mengenai kapan Sang Pencipta itu menciptakan jagad raya®

Di dalam al-Qur’an sebenarnya telah diisyaratkan mengenai awal penciptaan
alam semesta, langit dan bumi yang dulunya bersatu padu kemudian Allah

memi sahkannya sebagai mana yang terdapat dalam firman-Nya:
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Artinya : "Apakah orang-orang kafir tiada mengetahui bahwa langit dan bumi pada
mulanya adalah bersatu padu. Kemudian Kamilah yang memisahkan keduanya dan
menjadikan dari air segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga
beriman.” (Q.S a-Anbiya:30)*

Al-Qur’'an tidak menjelaskan bagaimana proses pemisahan ini. Akan tetapi
dalam sebuah teori yang kita kenal dengan Big Bang Theory, keterpaduan dan

pemisahan ini dibenarkan dan dijelaskan dengan bukti-bukti ilmiah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep penciptaan alam semesta mula-mula dalam perspektif al-

Qur’ an dan sains modern?

2 stephen Hawking, Riwayat Sang Kala Dari Dentuman Besar hingga Lubang Hitam, him. 11.

ZDEPAG RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, (Jakarta: PT. Syamil Cipta Media, 2005), him. 324.



2. Apakah konsep penciptaan alam semesta mula-mula dalam perspektif sains

modern sgjalan dengan al-Qur’an ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang tersebut di atas, maka tujuan dari
penulisan ini adalah :
1. Mengetahui konsep penciptaan alam semesta mula-mula dalam perspektif
al-Qur’ an dan sains modern.
2. Mengetahui apakah konsep penciptaan adam semesta mula-mula dalam sains
modern sejalan dengan al-Qur’ an.
Sedangkan kegunaan dari penulisan ini adalah :
1. Bagi ilmu pengetahuan, hasil dari kajian ini diharapkan mampu menambah
khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang tafsir.
2. Bagi praktis akademis, kajian ini dapat dimanfaatkan untuk bahan kajian
lebih lanjut.
3. Bagi pembaca pada umumnya, kaian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenal konsep penciptaan alam semesta mula-mula dalam

perspektif a-Qur’an dan sains modern.

D. Telaah Pustaka
Kajian dalam studi ini adalah kagjian mengenai penciptaan alam semesta mula

mula dalam perspektif a-Qur'an dan sains modern. Penciptaan alam mula-mula



dalam sains modern lebih dikenal dengan Big Bang Theory. Yang dimaksud dengan
Big Bang Theory atau Teori Dentuman Besar adalah teori tentang proses pend ptaan
alam semesta.

Dalam kajian ini, digunakan dua buah kitab yakni kitab Al-Mustahir Bi al-
Tafsir al-Kabir Wa Maftatih al-Ghaib karya Muhammad Fakhruddin al-Razi dan
kitab al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an karya Muhammad Husain Al-Thaba thabai
sebagai acuan dalam penafsiran. Di dalam kitab Al-Mustahir Bi al- Tafsir al- KabirWa
Mafatih al-Ghaib karya Muhammad F&hruddin al-Razi, dalam penafsiran surat al-
Anbiya ayat 30 dan 105 serta surat al-Fussilat ayat 11 dibahas mengenai makna kata
perkata maupun potongan ayatnya dan juga pendapat para sahabat mengenai hal
tersebut dan hubungannya dengan ayat lain yang terdapat dalam a-Qur an.
Sedangkan dalam kitab al-Mizan Fi Tafsir al- Qur’an karya Muhammad Husain Al-
Thaba thaba'i tidak banyak dikemukakan pendapat para sahabat atau mufassir lain.
Walaupun demikian Thaba thaba'i tetap memberikan penafsiran yang komprehensip
serta mencoba memberikan pandangan adanya munasabah antara ayat-ayat tersebut
dengan ayat lain.

Selain itu digunakan juga beberapa buku yang membahas mengenai masalah
penciptaan alam semesta mulamula, baik yang dihubungkan dengan ayat al-Qur’an
maupun sains murni. Diantaranya adalah buku yang berjudul Al-Qur’an lIimu
Pengetahuan dan Teknologi karya Achmad Baiquni. Di dalam buku ini dibahas

mengenai bagaimana a-Qur’ an menjelaskan kedudukan sains dan teknologi. Baiquni
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banyak mengupas ayat-ayat yang berkaitan dengan sains dan teknologi dengan
penjelasan ilmiah terutama dengan kajian ilmu Fisika yang menjadi bidang ilmu
pengetahuan yang digelutinya. Di dalam buku ini sedikit dibahas mengenai Big Bang
Theory dan hubungannya dengan ayat al-Qur’an. Akan tetapi pembahasan secara
mendetail belum dikupas oleh Baiquni.

Demikian juga dengan buku karangan Achmad Baiquni yang berjudul Al-
Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman Pembahasan yang hampir sama dengan
buku yang tersebut di atas mencari ciri khas dari Baiquni. Akan tetapi dalam buku ini,
Baiquni lebih banyak memaparkan berbagai teori yang ada dalam ilmu Fisika dan
menghubungkannya dengan ayatayat al-Qur’an. Beliau banyak mengungkap ayat-
ayat yang memuat isyarat ilmiah dan kemudian menjelaskannya dengan teori-teori
yang ada dalam ilmu Fisika yang telah teruji. Seperti halnya yang terdapat dalam
buku sebelumnya, di dalam buku inipun Baiquni juga memberikan penjelasan secara
garis besar mengenai Big Bang Theory.

Buku karya Harun Y ahya yang berjudul Keajaiban pada Atom. Dalam buku ini
sedikit dibahas mengenai Big Bang Theory. Dalam buku ini Harun Yahya
memfokuskan pembahasan pada atom, sebagai inti dari semua materi, meliputi
pengertian atom, struktur atom dan juga energi yang dikandung oleh atom dan
pemanfaatan atom.

Dalam buku yang berjudul Alam Semesta Sumber [Imu, Hukum dan Informasi
Ketiga Setelah Al-Qur'an dan Al-Sunnah tulisan Feris Firdaus juga dibahas

mengenai Big Bang Theory dan hubungannya dengan ayat-ayat penciptaan alam
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semesta. Namun pembahasan inipun juga belum mendetail. Dalam buku ini Feris
Firdaus banyak membahas mengenai alam semesta seperti langit dan lapisan
lapisannya, atmosfer bumi, air, bintang dan planet-planet, atom dan juga tentang teori
kerelativitasan waktu yang kesemuanya dihubungkan dengan ayat-ayat al-Qur’ an.

Buku dengan judul Mukjizat al-Qur’an, Ditinjau dari Aspek Kebahasaan,
Isyarat IImiah dan Pemberitaan Ghaib karya M. Quraish Shihab. Di dalam buku ini
M. Quraish Shihab mengungkap kemukjizatan al-Qur’ an ditinjau dari berbagai aspek
diantaranya adalah aspek bahasa, isyarat ilmiah dan pemberitaan ghaib yang
kesemuanya merupakan bukti kebenaran a-Qur’an. Dalam buku ini juga diungkap
sedikit permasalahan mengenai Big Bang Theory yang dihubungkan dengan ayat-ayat
a-Qur’ an.

Selain buku-buku yang dikarang oleh pemikir muslim, penulis juga mencoba
menguak konsep Big Bang Theory dari sisi sains murni. Stephen Hawking dalam
bukunya yang berjudul A Brief History of Time yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia oleh A. Hadyana Pudjaatmaka dengan judul Riwayat Sang Kala
dari Dentuman Besar hingga Lubang Hitam, menulis tentang bagaimana jagad raya
ini mulaemula terbentuk hingga perkiraan tentang musnahnya jagad raya. Dalam
buku ini dibahas lebih detail mengenai konsep Big Bang Theory, bagaimana jagad
raya ini berawal hingga lubang hitam, akankah jagad raya menemui akhir.
Pembahasan mengenai Big Bang Theory oleh Hawking lebih condong kepada sains
murni dengan tidak ada keterkaitan sama sekali dengan ayat-ayat penciptaan alam

semesta yang terdapat dalam al-Qur’an.
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Selain buku-buku tersebut di atas, ada beberapa skrips yang telah menulis
tentang penciptaan alam semesta. Seperti tulisan Khalid Nasrullah®* yang berjudul
Kemukjizatan al-Qur’an tentang Isyarat IImiah Menurut Quraish Shihab dan
Achmad Baiquni. Dalam skripsi ini Nasrullah mencoba membandingkan pemikiran
kedua tokoh ini dalam mengungkap isyarat-isyarat ilmiah yang terdapat dalam al-
Qur'an, akan tetapi pembahasan mengena konsep Big Bang Theory menurut al-
Qur’an belum dibahas secara khusus dan spesifik. Pembahasan mengena Big Bang
Theory hanya sepintas dan secara garis besarnya sgja.

Tulisan dari Rr. Siti Choiriyal™ dalam skripsinya yang berjudul Tafsir al-
Qur’an bil "Ilmi Karya Achmad Baiquni. Dalam skripsi ini, Rr Siti Choiriyah hanya
membahas mengenai penafsiran Achmad Baiquni terhadap ayat-ayat yang
berhubungan dengan kealaman tetapi tidak ada pembahasan yang spesifik mengenai
Big Bang Theory. Skripsi dari Yudi Faisa® dengan judul Tafsir ’'Ilmi Studi
Perbandingan Penafsiran Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni Tentang Penciptaan
Alam Semesta. Dalam skripsi ini Yudi Faisal hanya membandingkan pemikiran
Tantawi Jauhari dan Achmad Baiquni tentang ayat-ayat penciptaan alam semesta.

Penulis hanya memusatkan perhatian pada penafsiran kedua tokoh tersebut pada

*Khalid Nasrullah, “Kemukjizatan al-Qur'an Tentang Isyarat |lmiah Menurut M. Quraish
Shihab dan Achmad Baiquni”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2002.

Rr. Siti Choiriyah. “Tafsir a-Qur'an bil ‘llmi karya Achmad Baiquni”, Skrips Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2001.

Byudi Faisal, “Tafsir ‘Ilmi Studi Perbandingan Penafsiran Tantawi Jauhari dan Achmad
Baiquni Tentang Penciptaan Alam Semesta’, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta, 2003.



13

konsep penciptaan langit dan bumi. Alam semesta yang dibicarakan dalam skripsi ini
hanya meliputi matahari, bumi dan beberapa planet yang beredar mengelilingi
matahari. Pembicaraan lebih difokuskan pada segala sesuatu yang ada di bumi dan
bagaimana asal mulaterjadinya.

Dari beberapatulisan di atas, penulis melihat belum ada yang membahas secara
spesifik mengenal penciptaan alam semesta mulamula dalam perspektif al-Qur’an
dan sains modern. Maka dari sinilah penulis mencoba untuk menguak mengenai
penciptaan alam semesta mulamula dalam perspektif al-Qur'an dan juga sains

modern.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (Library Research). Research dapat
didefinisikan sebagal usaha menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode
ilmiah”’ Library Research adalah penelitian terhadap buku-buku yang berkaitan
dengan kajian ini. Dalam penyusunan skrips ini, penulis menggunakan sumber-
sumber data dari bahan tertulis dalam bentuk bukubuku, jurnal penelitian, kitab
maupun sumber-sumber lain yang relevan dengan kgjian ini.

Sumber primer kagjian ini adalah al-Qur’an, kitab Al-Mustahir Bi al- Tafsir al-
Kabir Wa Matatih al-Ghaib karya Muhammad Fakhruddin al-Razi, kitab al- Mizan

Fi Tafsir al-Qur’an karya Muhammad Husain Al-Thaba thaba'i, buku yang

2’sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Y ogyakarta: Penerbit ANDI, 2000), him. 4.
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berjudul Riwayat Sang Kala dari Dentuman Besar Hingga Lubang Hitam karya
Stephen Hawking, Al-Qur’an dan IImu Pengetahuan Kealaman dan Al-Qur’an I1mu
Pengetahuan dan Teknologi karya Achmad Baiquni, Mukjizat al-Qur’an, Ditinjau
dari Aspek Kebahasaan, Isyarat IImiah dan Pemberitaan Ghaib karya M. Quraish
Shihab, Keajaiban pada Atomkarya Harun Y ahya. Sedangkan sumber sekunder pada
penelitian ini adalah segala sumber tertulis seperti buku, jurnal ataupun artikel yang
ada kaitannya dengan masalah pokok penelitian ini dan sumber lain seperti CD yang
menerangkan tentang masalah yang penulis kaji.

Penelitian ini bersifat deskriptisanalitis yaitu memberikan keterangan secara
sistematis, objektif dan kritis tentang datadata yang ada sehingga bisa dianalisis
bagaimana konsep penciptaan alam semesta mulamula dalam perspektif al-Qur’an
dan sains modern. Berdasarkan hal tersebut, secara teknis langkah-langkah yang
ditempuh dalam penelitian ini adalah :

1. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalan kaian ini adalah dengan cara
mengumpulkan sumber-sumber data yang dibutuhkan kemudian menelaahnya
secara sistematis, objektif dan kritis mengenal permasalahan yang berhubungan
dengan ayat-ayat penciptaan alam semesta.
2. AnadisaData
Penulis berusaha menganalisa semua data yang telah diperoleh dalam
langkah pertama untuk mengetahui konsep penciptaan alam semesta mula-mula

dalam perspektif a-Qur’an dan sains modern. Penulis berusaha mengumpulkan
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ayat-ayat mengenai penciptaan alam semesta mulamula kemudian penulis
berusaha menganalisa bagaimana konsep penciptaan alam semesta mula-mula

dalam perspektif al-Qur’ andan jugasains modern.

F. Sistematika Pembahasan

Kajian ini terdiri dari limabab. Masing-masing bab terdiri dari sub bab-sub bab
yang selanjutnya dijelaskan dalam beberapa pembahasan. Untuk menjaga keutuhan
kajian dan terarahkannya kajian ini, maka penulis menggunakan sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama berisi tentang pijakan dasar bagi penulis dalam pembahasan kajian
ini. Bab ini terbagi dalam enam sub-bab yang mencakup latar belakang masalah
kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah. Sub bab ketiga beris tentang tujuan
dan kegunaan penulisan dan sub-bab keempat berisi tentang telaah pustaka.
Kemudian dilanjutkan dengan sub bab kelima yang berisi tentang metode
penenelitian yang digunakan dalam penulisan kajian ini dan sub-bab terakhir berisi
tentang sistemati ka pembahasan.

Bab kedua beris tentang tafsir 'ilmi. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai
definisi tafsir 'ilmi, latar belakang munculnya tafsir 'ilmi, kaidah-kaidah penafsiran
al-Qur'an dengan tafsir 'ilmi dan juga karakteristik tafsir ‘ilmi.

Bab ketiga terdiri dari dua sub-bab. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai

beberapa teori tentang penciptaan alam semesta menurut ilmu pengetahuan kealaman.
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Sub-bab pertama berisi penjelasan mengenai Seady State Theory dan sub-bab kedua
berisi penjelasan mengenai Big Bang Theory.

Bab keempat beris tentang penciptaan alam semesta mula-mula dalam
perspektif al-Qur’an dan sains modern Bab ini terdiri dari tiga sub-bab. Sub-bab
pertama berisi penjelasan mengenai isyarat ilmiah yang terdapat dalam al-Qur’ an.
Sub-bab kedua berisi ayat-ayat tentang penciptaan alam semesta dan penciptaan alam
semesta mula-mula dalam perspektif al-Qur’ an dan sains modern. Dalam sub-bab ini
penulis mengumpulkan ayat-ayat mengenai penciptaan alam semesta serta
menganalisa konsep penciptaan alam semesta mula-mula dalam perspektif al-Qur’an
dan sains modern.

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam kajian yang penulis kemukakan.
Bab ini terdiri dari tiga sub-bab yaitu sub-bab pertama beris tentang kesimpulan yang
penulis dapatkan dari hasil pembahasan diatas, kemudian dilanjutkan dengan sub-bab
kedua yang beris saran-saran dari penulis. Sub-bab terakhir adalah kata penutup dari

penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data-data yang telah berhasil dikumpulkan dan dianalisis, maka dari
sini dapat ditarik kessmpulan. Pertama, Big Bang Theory adalah sebuah teori
kosmologi yang menyatakan bahwa alam semesta tercipta dari sebuah ledakan
besar titik tunggal yang beris tentang semua materi dan energi yang terdapa di
dalam alam semesta. Ledakan besar yang melemparkan semua materi ke seluruh
penjuru alam semesta ini meninggalkan radiasi sebagai produk sampingan dari
ledakan, radiasi ini dikenal dengan nama radiasi latar gelombang mikrokosmis.
Atas penemuan radiasi ini maka Big Bang Theory diterima di dunia kosmologi
sebagai teori penciptaan alam semesta terbaik.

Kedua, di dalam Big Bang Theory dinyatakan bahwa aam semesta
berasal dari satu titik tunggal. Tampaknya hal ini sama seperti apa yang
telah ditegaskan dalam al-Qur'an surat al-Anbiya': 30 yakni pada mulanya
langit dan bumi dahulunya adalah satu padu kemudian Allah memisahkan
keduanya. Pernyataan yang demikian ini diperkuat lagi di dalam surat al-
Anbiya' ayat 104. Daam surat a-Anbiya’ ayat 104 ditegaskan bahwa
pada hari kiamat nanti Allah akan melipat langit seperti melipat lembaran
kertas, sebagaimana pada penciptaan awalnya. Demikian juga dengan surat

Fussilat: 11 yang menegaskan bahwa padaawalnyalangitdan bumi berasal

dari asap(d\ii). Big Bang Theorypun menyatakan bahwa galaksi-
galaksi,



95

bintang-bintang dan planet-planet pada mulanya berasal dari debu-debu
material yang saling bergabung membentuk satu  kumpulan kemudian
mengalami pemadatan dan perubahan (evolusi).

Ketiga, a-Qur'an tidak pernah bertentangan dengan ilmu pengetahuan,
bahkan isyarat-isyarat ilmiah yang terdapat dalam al-Qur'an akhirnya dapat
dibuktikan kebenarannya oleh ilmu pengetahuan. Al-Qur'an senantiasa

mendorong manusia untuk melakukan penelitian terhadap alam semesta melalui

ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga pada akhirnya membawa manusia

menjadi lebih beriman kepada Sang Maha Kuasa, Allah SWT.

B. Saran

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini masih sangat
sedikit dan banyak terfokus pada data mengenai penelitian dan penemuan ilmiah
dalam bidang ilmu pengetahuan, sedangkan pembahasan dari para mufasir belum
banyak disentuh oleh penulis. Ada baiknya bagi pembaca yang berminat untuk
kembali membahas mengenal penciptaan alam semesta mula-mula apabila dilihat
dari perspektif al-Qur'an dan sains modern, banyak membahas mengenai pendapat
paramufasir baik yang klasik maupun kontemporer.

Demikian juga mengenai pembahasan dari aspek kebahasaan ayat yang
digunakan sebagai dasar berpijak, belum dilakukan secara mendalam.
Pembahasan mengenal ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan alam semesta
mula-mula apabila dilihat dari aspek kebahasaan masih terbuka lebar. Penulisan

dalam skripsi inipun masih fokus mdihat dari satu sudut pandang saja yakni ilmu



96

pengetahuan kealaman. Masih diperlukan pembahasan yang mendalam dari aspek
bahasa dan memperbandingkan keduanya sehingga diperoleh sebuah penafsiran

yang komprehensif.

C. Kata Penutup

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
banyak terdapat kekurangan. Saran dan kritik yang membangun dari berbagai
pihak sangat penulis harapkan sebagal perbaikan dimasa mendatang. Kepada
Allah Sang Maha Bijaksana, penulis panjatkan berjuta kesyukuran dan memohon
ampunan atas segal a kesalahan dan kekhilafan. Dan kepada para pembaca, penulis
ucapkan banyak terimakasih atas saran dan kritik yang disampaikan. Semoga
skripsi yang telah penulis sel esaikan bermanfaat bagi para pembaca, terutama bagi
penulis sendiri dan dapat menambah pengetahuan dan khasanah keilmuan

terutama dalam bidang tafsir ‘ilmi.
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